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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pemberian kredit dan 

pengendalian intern pemberian kredit yang diterapkan di PT BPR Artha Samudera Indonesia Kediri. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan, bahwa dengan adanya peranan sistem informasi 

akuntansi yang memadai akan meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan terhadap nasabah. Dengan 

diterapakan sistem pengendalian intern dapat digunakan sebagai pengawasan agar pemberian kredit 

dapat dilakasanakan secara efektif.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah proses pemberian kredit sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern? (2) Bagaimana peranan sitem informasi 

akuntansi dalam menunjang efektivitas pengendalian intern pemberian kredit?. Dalam penelitian ini 

informasi yang telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Langkah-langakah analisis tersebut yaitu dengan cara mengumpulkam data mengenai peranan sistem 

informasi akuntansi, sistem pengendalian internal pemberian kredit yang telah diterapkan dan 

kemundian menganalisisnya sesuai data yang diperoleh. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi pemberian kredit 

sudah memadai serta sistem informasi akuntansi pemebrian kredit berperan dalam keefektifan sistem 

pengendalian intern. Dan sistem pengendalian yang diterapkan di perusahaan sudah cukup efektif. 

 

 

KATA KUNCI  : Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Intern, Pemberian Kredit. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perbankan memiliki tugas yang 

penting berkaitan dalam peningkatan dan 

pemerataan taraf hidup rakyat banyak. Pada 

masa ini perbankan merupakan salah satu 

unsur perkembangan ekonomi juga sebagai 

salah satu lembaga yang memiliki 

kewajiban untuk memperlancar arus 

kegiatan dalam bidang ekonomi dan 

moneter. Semakin pesatnya perkembangan 

kegiatan ekonomi saat ini, maka semakin 

diperlukan pula sumber-sumber dana untuk 

membiayai kegiatan dalam bidang ekonomi 

tersebut. Pembangunan di bidang industri 

dan usaha juga memerlukan dana yang 

banyak. Oleh karena itu, disinilah peran 

perbankan yang dinamis dan sehat akan 

mampu memberikan pelayanan kepada 

rakyat yang memerlukan. 

Peranan perbankan dalam 

memajukan perekonomian suatu Negara 

sangatlah penting. Hampir semua sektor 

yang berhubungan dengan berbagai 

kegiatan dengan keuangan selalu 

membutuhkan jasa dari perbankan, baik 

dalam perorangan maupun lembaga, baik 

sosial maupun perusahaan. Sebagai suatu 

lembaga keuangan yang berorientasi pada 

bisnis, perbankan mempunyai kegiatan 

pokok yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dan kemudian dana yang 

diperoleh tersebut disalurkan kembali 

kepada masyarakat melaui pemberian kredit 

atau pinjaman atau dalam bentuk lainnya 

dengan tujuan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Karena bank mempunyai peran 

penting dalam menunjang taraf hidup rakyat 

lebih tepatnya dalam bidang kredit atau 

pinjaman. 

Selain adanya bank umum, di 

Indonesia juga ada Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) yang beroperasi di daerah 

atau wilayah kecamatan. BPR merupakan 

suatu bank yang berfungsi menerima 

simpanan dalam bentuk uang dan 

memberikan pinjaman atau kredit jangka 

pendek kepada masyarakat pedesaan. 

Keberadaan BPR sangat tepat didirikan di 

Indonesia karena sebagai alternatif untuk 

pemerataan kesejahteraan rakyat golongan 

ekonomi bawah. Lembaga keuangan yang 

terorganisir yaitu lembaga keuangan bank 

komersial dan lembaga keuangan bukan 

bank. Sedangkan lembaga keuangan yang 

tidak teroganisir yaitu yang tidak berbentuk 

lembaga keuangan formal misalnya lintah 

darat atau rentenir, dan keberadaan rentenir 

tersebut sangat merugikan peminjam 

(terutama golongan ekonomi lemah) karena 

bunga pinjamannya sangat tinggi akan 

tetapi hal tersebut disenangi nasabah sebab 

prosedur peminjaman sangat mudah dan 

cepat. Dengan munculnya lembaga 

keuangan yang terorganisir seperti BPR 

inilah yang nantinya akan mengurangi 
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keberadaan lintah darat atau rentenir. Jadi 

tujuan adanya BPR di daerah pedesaan 

yaitu untuk menghindari atau mengurangi 

praktik lintah darat yang sangat merugikan 

rakyat ekonomi lemah karena bunga 

pinjaman yang sangat tinggi.  

Tujuan BPR antara lain untuk 

menunjang pembangunan nasional dalam 

rangka peningkatan pemerataan 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional kearah peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu BPR 

mempunyai peran yang strategis karena 

fungsinya sebagai suatu lembaga keuangan 

yang dapat menghimpun dana dan 

menyalurkan dana dalam pentuk pinjaman 

atau kredit kepada pihak yang memerlukan 

serta melaksanakan kegiatan lain – lain 

dalam bidang perbankan. Oleh karena itu 

agar tujuan BPR dapat terwujud terutama 

dalam penyaluran kredit, dimana 

manajemen BPR sering dihadapkan pada 

masalah pengambilan suatu keputusan 

dalam menerima atau menolak permohonan 

kredit yang diajukan calan debitur tersebut. 

Untuk itu agar manajemen bank dapat 

mengambil keputusan yang tepat dalam 

pemberian kredit, manajemen tersebut 

harus mempunyai sistem informasi 

akuntansi yang baik. 

Salah satu informasi yang diperlukan 

oleh manajemen adalah informasi yang 

menyangkut tentang informasi akuntansi, 

waluapun bank itu sendiri sudah 

mempunyai informasi yang lengkap tetapi 

jika tidak dikelola dengan benar dan 

dimanfaatkan dengan baik maka informasi 

tersebut tidak akan memiliki banyak 

manfaat bagi manajemen bank dalam 

menjalankan fungsinya. Salah satu alat 

yang digunakan untuk mengelola informasi 

keuangan biasa kita sebut dengan 

akuntansi. 

Dalam proses pemberian kredit maka 

bank akan terlebih dahulu melakukan 

analasis kredit, karena untuk meyakinkan 

bank bahwa nasabah tersebut benar – benar 

dapat dipercaya. Analisis kredit tersebut 

mencakup latar belakang peminjam, 

prospek usaha, jaminan yang akan 

diberikan dan beberapa faktor lain. Tujuan 

dari analisis ini yaitu supaya bank benar – 

benar yakin bahwa kredit yang akan 

diberikan aman. Karena pemberian kredit 

tanpa adanya analisis terlebih dahulu akan 

membahayakan bagi pihak bank itu sendiri. 

Dan jika salah dalam proses menganalisis 

juga akan menyebabkan kredit macet. 

Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh, Faradila A. Salim (2015) Analisis 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Dalam Mendukung Pengendalian Internal 

Pemberian Kredit Pada PT. Bank Bukopin 

Manado, pada penelitian ini mengenai 

sistem informasi akuntansi menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi 
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akunansi mendukung pengendalian internal 

pemberian kredit pada PT. Bank Bukopin 

Manado. 

Pendapatan terbesar pada suatu BPR 

yaitu berasal dari bunga kredit yang telah 

diberikan. Namun pemberian kredit ini juga 

memiliki resiko yang tinggi dan juga 

berpengaruh besar terhadap kondisi bank. 

Karena pihak bank selalu dihadapkan pada 

resiko apakah dana dan bunga kredit yang 

telah diberikan dapat diterima kembali 

sesuai dengan perjanjian kredit yang telah 

ditetapkan. Agar kegiatan perkreditan 

berjalan dengan lancar maka PT. BPR 

Artha Samudera Indonesia Kediri 

memerlukan sistem akuntansi pemberian 

kredit untuk mengetahui apakah prosedur 

dalam pemberian kredit dan pengelolaan 

uang sudah sesuai dengan prosedur, 

terutama dalam bidang simpan pinjam. 

Sistem akuntansi pemberian kredit perlu 

diteliti karena untuk mengetahui apakah 

dalam prosedur pemberian kredi, fungsi 

yang terkait, catatan akuntansi yang 

digunakan dan dokumen yang digunakan 

sudah berjalan dengan baik dan sudah 

sesuai dengan prosedur supaya tidak terjadi 

resiko kredit dan kredit yang diberikan 

debitur akan kembali sesuai dengan 

perjanjian kredit sebelumnya. Jadi sistem 

akuntansi pemberian kredit memiliki peran 

yang sangat penting bagi sector pemberian 

kredit pada BPR. 

Mengenai sistem informasi akuntansi, 

PT. BPR Artha Samudera Indonesia Kediri 

memiliki pandangan bahwa sistem 

informasi dapat digunakan sebagi alat untuk 

mempermudah pelaksanaan aktivitas 

perusahaan. Berdasarkan uraian diatas dan 

mengenai pentingnya sistem akuntansi 

pemberian kredit, maka penulis ingin 

meneliti lebih lanjut menengenai prosedur 

pemberian kredit. Maka penulis mengambil 

judul “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas 

Pengendalian Intern Pemberian Kredit 

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) Artha Samudera Indonesia 

Kediri” 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan 

orang secara individual maupun kelompok. 

Sukmadinata (2009:53-60). 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

merupakan usaha untuk mengungkapkan 

masalah atau keadaan atau peristiwa 

sebagaimana adanya sehingga hanya 

bersifat sebagai pengungkap fakta. 

“Penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yangmenggambarkan dan melukiskan 
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keadaan obyek penelitian pada saat 

sekarang sebagaimana adanya berdasarkan 

fakta-fakta” (Moleong, 2008:6) 

Kehadiran Peneliti 

Menurut Sugiyono (2011:306) yang 

dimaksud dengan peneliti kualitatif yaitu 

peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data, dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrument aktif dalam upaya 

mengumpulkan data-data di lapangan. 

Sedangkan instrument pengumpulan data 

yang lain selain manusia adalah berbagai 

bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-

dokumen lainnya yang dapat digunakan 

untuk menunjang keabsahan hasil 

penelitian, namun berfungsi sebagai 

instrument pendukung. 

Tahap Penelitian 

Dalam proses penelitian ada beberapa 

prosedur atau beberapa tahapan yang dilalui 

penulis, diantaranya yaitu: 

1. Menetapkan fokus penelitian 

2. Menentukan waktu penelitian 

3. Proses pengumpulan data 

4. Pengolahan data 

5. Analisis data 

  

Tempat dan waktu penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang 

dikemukakan dalam bab terdahulu, maka 

penetapan situs penelitian adalah Jl. Raya 

Ngadiluwih No. 36 Kediri.   

Waktu penelitian ini dilakukan 

kurang lebih selama 3 bulan yaitu mulai 

dari bulan Mei sampai dengan bulan Juli 

2018. 

Sumber Data 

Dalam hal ini sumber data yang 

diperoleh terdiri dari:  

1. Data Primer   

Menurut Umi Narimawati (2008:98) 

yang dimaksud dengan data primer yaitu 

data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini tidak tersedia dalam 

bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk 

file-file. Data ini harus dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah teknisnya 

responden, yaitu orang yang kita jadikan 

objek penelitian atau orang yang kita 

jadikan sebagai sarana mendapatkan 

informasi ataupun data.  

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiono (2008:402) yang 

dimaksud dengan data sekunder adalah 

sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul 

data.Data sekunder ini merupakan data 

yang sifatnya mendukung keperluan data 

primer seperti buku-buku, literatur dan 
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bacaan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pengawasan kredit pada suatu bank. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.  

1. Observasi Langsung  

Observasi langsung adalah cara 

pengambilan data dengan menggunakan 

mata tanpa ada pertolongan alat standar lain 

untuk keperluan tersebut.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 

bertatap muka antara si penanya dengan si 

penjawab dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).   

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah setiap bahan 

tertulis baik berupa karangan, memo, 

pengumuman, instruksi, majalah, buletin, 

pernyataan, aturan suatu lembaga 

masyarakat, dan berita yang disiarkan 

kepada media massa. Metode dokumentasi 

adalah pengumpulan data dengan meneliti 

catatan-catatan penting yang sangat erat 

hubungannya dengan obyek penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Dalam Sugiyono (2016:337) bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya penuh. Aktivitas tersebut 

meliputi: 

a. Reduksi data (data reduction)  

Merangkum,memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting 

,dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan akan mempermudah 

dalam melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

b. Penyajian data ( data display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Penyajian data dalam 

penelitian ini peneliti paparkan dengan teks 

yang bersifat naratif dan dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun 

sehingga mudah dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan (verification)  

Langkah selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan,kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Pengecekan Keabsahan Temuan 

Secara umum uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), transferability (validitas 
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eksternal), dependability (reabilitas) dan 

confirmability (obyektifitas). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisis Terhadap Prosedur Pemberian 

Kredit 

Dalam penelitian yang telah dilakukan 

di PT. BPR Artha Samudera Indonesia, 

munjukkan bahwa prosedur yang telah 

diterapkan untuk pemberian kredit yaitu 

sebagai berikut: 

a. Permohonan kredit 

Dalam prosedur pemberian kredit 

pengajuan surat permohonan kredit 

oleh calon debitur yang diajukan 

secara tertulis merupakan tahap 

pertama yang harus dilakukan oleh 

calon debitur. 

Bagi nasabah yang membutuhkan 

kredit umum terlebih dahul harus 

mengajukan permohonan. Pengajuan 

permohonan hars dilakukan secara 

tertulis dengan mengisi formulir 

permohonan kredit.  

b. Pengumpulan data 

Setelah surat permohonan kredit 

diterima dari calon debitur maka 

dilakukan registrasi pada buku 

permohonan kredit. Bila permohonan 

kredit tersebut layak untuk di proses, 

selanjutnya customer servis akan 

meminta data pendukung lainnya, 

antara lain: 

1) Identitas calon debiur 

2) Data agunan 

3) Lokasi usaha dan tahun didirikan 

4) Akta pendirian usaha 

5) Akta pendirian perusahaan 

beserta perubahan-perubahannya 

6) Ijin-ijin usaha yang dimiliki 

c. Analisa kredit 

Di dalam analisa kredit diperlukan 

adanya data-data tersebut diatas serta 

data lain yang diperlukan yang akan 

dilakukan oleh Account Officer 

(AO). Data kredit umumnya terdiri 

dari beberapa aspek yakni: hukum, 

manajemen, sosial ekonomi, 

pemasaran, teknik produksi, jaminan 

dan keuangan. Untuk lebih meyakini 

kebenaran dan keabsahan data 

tersebut maka AO melakukan 

wawancara dengan calon debitur, 

melakukan kunjungan ke alamat 

calon debitur, melakukan peninjauan 

ke lokasi jaminan, melakukan 

konfirmasi dan melakukan trade / 

bank checking. 

Menurut kasmir (2014:101) dalam 

pemberian kredit terdapat prinsip 

dalam pemberian kredit untuk 

melakukan penilaian atas 

permohonan kredit oleh debitur yaitu: 

1) Character 

2) Capacity 

3) Capital 

4) Condition Of Economy 
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5) Collateral 

Dari hasil penelitian analisis terhadap 

calon debitur dapat dilakukan secara 

mendalam dengan pendekatan “5 C” 

atau “6 C” (C ke 6 = cash flow). Ada 

4 kualifikasi penting dalam 

menyeleksi calon debitur yang baik: 

1) Nasabah yang baik pada 

dasarnya adalah nasabah yang 

jujur, mempunyai integritas 

tinggi yang memenuhi 

kewajibannya. 

2) Nasabah yang baik adalah yang 

usahanya maju dan 

menguntungkan. 

3) Nasabah yang baik adalah 

nasabah yang usahanya stabil dan 

berkembang. 

4) Nasabah yang baik adalah 

nasabah yang mempunyai 

administrasi yang teratur dan 

terbuka untuk diadakan 

penilaian. 

d. Komite kredit 

Komite kredit adalah suatu team 

dalam proses pemberian kredit yang 

anggotanya terdiri Analisa Kredit, 

administrasi kredit dan kabag kredit 

serta direksi untuk pengambilan 

keputusan. 

Hal-hal yang dibicarakan dalam 

komite kredit adalah permohonan 

kredit ditinjau dari segala aspek. 

Setiap komite kredit berhak 

memberikan pendapatnya sebagai 

masukan pengambilan keputusan. 

e. Keputusan komite kredit 

Setelah kredit diputuskan disetujui, 

ditolak atau ditangguhkan, maka 

segera dibuatkan surat penegasan / 

pemberitahuan kepada pemohon. 

Apabila permohonan kredit disetujui 

maka harus dibuatkan surat 

penegasan kepada pemohon kredit 

yang memuat antara lain: 

1) Jenis kredit 

2) Besarnya kredit 

3) Suku bunga 

4) Biaya administrasi 

5) Jangka waktu 

6) Jaminan yang harus diserahkan ke 

bank 

7) Pengikatan jaminan 

8) Asuransi (akan ditentukan didalam 

SK direksi tersendiri) 

Apabila permohonan kredit ditolak 

karena dianggap kurang layak 

dibiayai, maka hal ini juga harus 

dibuatkan surat pemberitahuan 

kepada pemohon bahwa permohonan 

kredit bersangkutan belum dapat 

dipertimbangkan / disetujui dengan 

disertai alasan umumnya antara lain: 

1) Usaha tidak layak 

2) Jaminan tidak mencukupi 
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3) Karakter calon debitur yang 

kurang baik menurut penilaian 

bank 

4) Kemampuan bayar yang tidak 

memungkinkan 

5) Tidak memenuhi aspek bank 

tehnis (alasan secara umum 

didalam suarat penolakan) 

f. Pengikat kredit 

Pengikat kredit adalah pengikatan 

secara notarial dan pengikatan 

dibawah tangan. Dalam hal ini bagian 

administrasi kredit yang bertugas 

untuk menyiapkan berkas mengenai 

pengikatan kredit antara bank dan 

nasabah / calon debitur.  

g. Penutupan asuransi 

Penutupan asuransi dilakukan untuk 

mengurangi resiko yang 

kemungkinan timbul dikemudian 

hari. 

h. Realisasi  

Realisasi kredit baru dapat dilakukan 

jika semua dokumen sudah benar dan 

lengkap. 

i. Dokumentasi 

Pekerjaan pengarsipan yang 

dilakukan setelah proses pemberian 

kredit telah dilaksanakan dengan baik 

dan benar serta informatif oleh pihak-

pihak yang terlibat didalam 

pemberian kredit. 

j. Tanggung jawab bank 

Dalam proses pemberian kredit ada 8 

(delapan) tanggung jawab bank 

selaku kreditur. 

Analisis Terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi 

Analisis terhadap pengumpulan data pihak 

perbankan bertugas menyelediki berkas 

pinjaman yang telah dikumpulkan oleh 

debitur tersebut karena bertujuan untuk 

mengetahui apakah berkas yang diajukan 

sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah 

benar. Hal ini dapat dilihat dalam proses 

pengumpulan data yang ada di PT. BPR 

Artha Samudera Indonesia yang sudah 

cukup efektif dan efisien sesuai dengan 

teori. 

Analisis Terhadap Pengendalian Intern 

Pengendalian intern (Krismiaji, 2015) 

adalah rencana organisasi dan metode yang 

digunakan untuk menjaga dan melindungi 

aktiva, menghasilkan informasi yang akurat 

dan dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan 

untuk mendorong ditaatinya kebijakan 

manajemen. 

Salah satu contoh pengendalian intern 

yang ada di PT. BPR Artha Samudera 

Indonesia yaitu stuktur organisasi. Struktur 

organisasi yang ada disana sudah cukup 

baik dan pembagian tugas sudah sesuai 

dengan jabatan masing-masing, salah satu 

contohnya adalah tugas komite kredit. 

Tugas komite kredit yaitu membuat 

keputusan, memastikan kelengkapan, 
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persetujuan perpanjangan kredit, dan 

beberapa hal yang berkaitan dengan kredit. 

IV. PENUTUP 

Temuan  

Bedasarkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan berikut adalah hasil temuan yang 

telah diperoleh: 

1. Berdasarkan dari teori dan hasil 

penelitian, dapat disimpulakn bahwa 

prosedur pemberian kredit yang 

diterapkan sudah cukup baik dan 

efisien. Ada beberapa prosedur yang 

berbeda dengan yang ada di teori, tapi 

sebenarnya prosedur itu sama dengan 

yang ada di teori. Seperti komite kredit, 

pengikat kredit, penutupan asuransi 

dan tanggungjawab bank.  

2. Dokumen yang digunakan dalam 

prosedur pemberian kredit sudah sesuai 

dengan yang ada diteori. Ada beberapa 

dokumen yang tidak sesuai dengan 

teori yaitu kwitansi dan kartu 

pinjaman. 

3. Unsur pengendalian intern yang 

diterapkan sudah cukup baik. Tetapi 

ada beberapa yang belum sesuai 

dengan yang dijelaskan di teori COSO. 

Misalnya seperti masalah informasi 

dan komunikasi 
Implikasi  

1. Implikasi Secara Teoritis  

Pengendalian intern adalah suatu 

cara yang dirancang untuk 

memudahkan manajemen dalam 

mengawasi  dan melindungi sumber 

daya perusahaan agar terhindar dari 

segala bentuk penyalahgunaan dan 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

suatu perusahaan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengendalian 

intern sangat berpengaruh dalam 

proses pemberian kredit. Hal ini 

mengandung implikasi agar untuk 

kedepannya perusahaan tetap 

memperhatikan dan memperbaiki 

pengendalian intern perusahaan supaya 

tujuan perusahaan bias tercapai dengan 

baik.  

Sistem informasi akuntansi 

merupakan perangkat sistem yang 

berfungsi untuk mencatat data 

transaksi, mengolah data dan 

menyajikan informasi akuntansi 

kepada pihak internal maupun pihak 

eksternal perusahaan. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi berperan penting 

dalam menunjang efektivitas 

pemberian kredit. Hal ini mengandung 

implikasi bahwa penerapan sitem 

informasi akuntansi akan 

menguntungkan bagi pihak perusahaan 

sehingga pihak perusahaan harus bisa 

menjalankan dan memperbaiki sistem 

yang digunakan supaya tujuan 

perusahaan bisa berjalan dengan baik. 
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2. Implikasi Secara Praktis 

Implikasi praktis dalam penelitian ini 

dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pengendalian intern dan 

sistem informasi akuntansi. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi perusahaan untuk 

meningkatkan pengendalian intern dan 

sistem informasi akuntansi agar tujuan 

perusahaan bias tercapai dengan baik. 

Rekomendasi  

Berdasarkan dari temuan penelitian maka 

untuk kedepannya perusahaan harus tetap 

menjaga dan lebih meperbaiki penerapan 

sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian intern pemberian kredit 

supaya bisa lebih baik lagi. Karena dengan 

adanya penerepan sistem informasi 

akuntansi dan pengendalian intern yang 

sudah efektif dan efisien di suatu 

perusahaan maka akan mempermudah 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
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